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ABSTRAK 
Vidy Larastyra 

 
Tindakan kekerasan baik yang dilakukan perseorangan maupun yang 
dilakukan bersama-sama atau berkelompok, sangat mengganggu 
ketertiban masyarakat bahkan dapat meresahkan masyarakat dan salah 
satu korban kekerasan adalah pekerja rumah tangga. Permasalahan 
dalam skripsi ini adalah bagaimana peraturan hukum terhadap tindak 
pidana kekerasan fisik terhadap pekerja rumah tangga yang 
mengakibatkan kematian, apa saja bentuk sanksi pidana yang diberikan  
terhadap pelaku tindak pidana kekerasan fisik terhadap pekerja rumah 
tangga yang mengakibatkan kematian, bagaimana pertimbangan hukum 
hakim dalam putusan Pengadilan Tinggi Medan Nomor 567/Pid. 
Sus/2015/PT.Mdn. 
 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yuridis normatif yaitu 
penelitian dengan menganalisis putusan pengadilan sebagai dasar 
pemecahan permasalahan yang dikemukakan. Data yang dipergunakan 
adalah data primer dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Analisis 
data yang digunakan adalah data kualitatif. 
 
Pengaturan terhadap tindak pidana kekerasan fisik terhadap pekerja 
rumah tangga yang mengakibatkan kematian dalam Pengadilan Tinggi 
Medan Nomor 567/Pid. Sus/2015/PT.Mdn dikenakan Pasal 44 UU KDRT 
sehingga terdakwa Zaenal Abidin alias Zahir telah terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana turut serta melakukan 
perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga yang 
mengakibatkan matinya korban, dan melakukan perbuatan kekerasan fisik 
dalam lingkup rumah tangga. Bentuk sanksi pidana yang diberikan  
terhadap pelaku tindak pidana kekerasan fisik terhadap pekerja rumah 
tangga yang mengakibatkan kematian dalam Pengadilan Tinggi Medan 
Nomor 567/Pid. Sus/2015/PT.Mdn adalah terdakwa dijatuhkan pidana 
dengan pidana penjara selama 18 (delapan belas) tahun. Perbuatan 
terdakwa  telah sesuai dengan fakta-fakta Hukum yang terungkap di 
persidangan  dan semua unsur-unsur dalam Pasal 44 UU KDRT 
terpenuhinya. 
 
Kesimpulannya adalah pertimbangan hukum hakim dalam putusan 
Pengadilan Tinggi Medan Nomor 567/Pid. Sus/2015/PT.Mdn bahwa hakim 
dalam menjatuhkan pidana penjara terhadap terdakwa mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan mulai dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum, 
terpenuhinya unsur-unsur sesuai dengan pasal yang didakwakan dan 
tidak ada alasan pembenar dan pemaaf, sehingga dinyatakan bersalah, 
serta hal-hal yang memberatkan dan meringankan 
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